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THE STRUCTURE OF MACROZOOBENTHOS COMMUNITY IN
RIVER BUAI, KELILING DANAU DISTRICT
KERINCI REGENCY JAMBI PROVINCE

Nadya Juaninda
08041381823058

RESUME

Buai River is a river located in the village of Jembatan Merah Pulau Tengah,
Keliling Danau District, Kerinci Regency, Jambi. Sungai Buai with topographic
conditions in the form of a hilly highland area, surrounded by mountains and
dense forests so that it has a heterogeneous microhabitat and is still natural for
macrozoobenthos. Therefore, a study was conducted on the presence and structure
of macrozoobenthos in the Sungai Buai area. This study aims to analyze the
structure of the macrozoobenthos community based on the composition of the
macrozoobenthos species, density, diversity, dominance and distribution of
macrozoobenthos in the waters of the Buai River. This research is expected to
provide information in the form of scientific data and knowledge about the
structure of the macrozoobenthos community in the waters of the Buai River to be
used as comparative data for future research. This research was conducted from
January to April 2022. The research method used is a quantitative descriptive
method, which is to describe and evaluate a symptom or event that appears
systematically. Determination of research stations is done by purposive sampling
method, which is taken four stations based on environmental baseline. Data
analysis was carried out by calculating the composition, macrozoobenthos density,
Diversity Index, Dominance Index and Community Similarity Index between
stations. The results showed that there were 5 classes, 11 orders, 26 families and
42 genera. Diversity values ranged from 1,4 to 2,45 which was classified as
moderate, the dominance ranged from 0.1 to 0.45, and the similarity of the
macrozoobenthic community in Sungai Buai 60.71% - 82.54% the similarity of
the macrozoobenthos was relatively the same with little organic pollution. Based
on the structure of the macrozoobenthos community in the Buai River, it can be
concluded that the Buai River, Keliling Danau District, Kerinci Regency, Jambi
Province is still classified as very good.

Key words: Sungai Buai, Community Structure and Macrozoobenthos.
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STRUKTUR KOMUNITAS MAKROZOOBENTOS DI SUNGAI BUAI
KECAMATAN KELILING DANAU KABUPATEN KERINCI
PROVINSI JAMBI

Nadya Juaninda
08041381823058

RINGKASAN

Sungai Buai merupakan sungai yang terletak di desa Jembatan Merah Pulau
Tengah, Kecamatan Keliling Danau, Kabupaten Kerinci, Jambi. Sungai Buai
dengan kondisi topografi berupa daerah dataran tinggi berbukit-bukit, dikelilingi
gunung-gunung dan hutan lebat sehingga memiliki mikrohabitat yang heterogen
serta masih alami bagi makrozoobentos. Oleh karena itu dilakukan penelitian
tentang keberadaan dan struktur makrozoobentos pada kawasan Sungai Buai.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur komunitas makrozoobentos
berdasarkan komposisi jenis makrozoobentos, kepadatan, keanekaragaman,
dominansi serta penyebaran makrozoobentos di perairan sungai Buai. Penelitian
ini diharapkan memberikan informasi berupa data ilmiah dan pengetahuan
mengenai struktur komunitas makrozoobentos di perairan Sungai Buai untuk
dijadikan sebagai data perbandingan penelitian di masa mendatang. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan april 2022. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif yaitu mendeskripsikan dan
menilai suatu gejala atau peristiwa yang tampak secara sistematis. Penentuan
stasiun penelitian dilakukan dengan metode purposive sampling yaitu di ambil
empat stasiun berdasarkan rona lingkungan. Analisis data dilakukan dengan
menghitung komposisi, kepadatan makrozoobenthos, Indeks Keanekaragaman,
Indeks Dominansi dan Indeks Kesamaan Komunitas antar stasiun. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat 5 kelas , 11 ordo, 26 family dan 42 genera. Nilai
keanekaragaman berkisar antara 1,4 — 2,45 yang tergolong sedang, dominansi
berkisar 0,1- 0,45 , dan kesamaan komunitas makrozoobentos di Sungai Buai
60,71% - 82,54 % kesamaan makrozoobentos relatif sama dengan sedikit polusi
organik. Berdasarkan struktur komunitas makrozoobentos di Sungai Buai, maka
dapat disimpulkan bahwa di Sungai Buai Kecamatan Keliling Danau Kabupaten
Kerinci Provinsi Jambi masih tergolong sangat baik.

Kata Kunci : Sungai Buai, Struktur Komunitas dan Makrozoobentos.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kabupaten Kerinci merupakan salah satu wilayah di Provinsi Jambi
terletak di dataran tinggi Gunung Kerinci. Kabupaten Kerinci secara geografis
terletak antara 101 08’ - 101c 50’ Bujur Timur dan 1° 40’ - 2° 26’ Lintang
Selatan. Kawasan ini diapit oleh perbukitan dan pegunungan daerah tropis,
sehingga beragam tumbuhan dan hewan hidup dengan baik di Kabupaten Kerinci.
Dilihat dari keadaan wilayah Kerinci yang dibatasi oleh Bukit Barisan dan
merupakan kawasan hutan belantara yang dikelilingi oleh Taman Nasional
Kerinci Seblat. Kabupaten Kerinci memiliki sungai Buai yang berasal dari air
terjun Pancuran Raya yang berada di areal Taman Nasional Kerinci Seblat
(TNKS) dan bermuara di Danau Kerinci (Kerinci, 2020).

Sungai Buai merupakan sungai yang terletak di desa Jembatan merah
Pulau Tengah, Kecamatan Keliling Danau, Kabupaten Kerinci, Jambi. Kondisi
topografi Sungai Buai yang relatif heterogen memiliki variasi berbagai tipe
mikrohabitat seperti substart berbatu, kerikil, pasir dan serasah. Tipe Substrat
Sungai Buai didominasi oleh bongkahan batu yang besar dengan arus yang deras
mempengaruhi pola penyebaran dan keberadaan dari komunitas makrozoobentos.
Keberadaan makrozoobentos di suatu perairan dapat digunakan sebagai indikator
terhadap perubahan — perubahan lingkungan dari waktu ke waktu didaerah Sungai

Buai.
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Bagian hulu Sungai Buai belum terdapatnya kegiatan manusia didominasi
oleh hutan yang masih alami memiliki arus yang deras dan didominasi oleh
substrat batu. Bagian hilir Sungai Buai telah terjadi berbagai kegiatan manusia
seperti terdapatnya ladang penduduk dan pemukiman penduduk. Kondisi bagian
hilir sungai yang telah adanya pengaruh kegiatan manusia akan mempengaruhi
dari struktur komunitas makrozoobentos. Menurut Rachman et al. (2016), struktur
komunitas organisme yang hidup di dalam perairan dapat digunakan untuk
menganalisis kualitas perairan melalui pendekatan secara biologi. Perubahan
kondisi pada perairan mampu mempengaruhi komposisi dan jumlah populasi
makrozoobentos.

Sungai Buai memiliki kondisi alam yang hampir sama dengan Sungai
Piring Taman Nasional Kerinci Seblat yaitu kondisi arus yang deras dan
didominasi tipe substrat batuan. Penelitain yang telah di lakukan oleh Wiwin
Ardiyanto (2001), di Sungai Piring pada mikrohabitat yang berbeda yaitu berbatu,
kerikil, pasir dan serasah di temukan 12 ordo, 39 famili dan 70 jenis
makrozoobentos. Makrozoobentos yang banyak ditemukan pada kondisi arus
yang deras dan didominasi tipe substrat batuan pada Taman Nasional Kerinci
Seblat yaitu dari jenis serangga air.

Pendataan mengenai Struktur Komunitas Makrozoobentos di daerah
Kerinci belum banyak dilakukan. Sedikitnya informasi yang ditemukan mengenai
data kepadatan, komposisi, keanekaragaman, dominansi dan tingkat kesamaan
komunitas di Sungai Buai. Maka dari itu perlu dilakukan penelitian mengenai

struktur komunitas makrozoobentos di Sungai Buai sebagai dasar studi lanjutan.
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1.2.  Rumusan Masalah

Sungai Buai berasal dari kawasan Taman Nasional Kerinci Seblat
(TNKS) yang alami dengan kondisi topografi yang relatif beragam sehingga
memiliki tipe mikrohabitat yang beranekaragam. Bagian hilir sungai Buai yang
alami telah adanya pengaruh berbagai kegiatan manusia seperti ladang penduduk,
kawasan pemukiman penduduk sehingga mempengaruhi struktur komunitas
makrozoobentos di Sungai Buai. Informasi mengenai data kepadatan, komposisi,
indeks keanekaragaman, dominansi dam kesamaan komunitas di Sungai Buai
masih relatif sedikit ditemukan sehingga perlu dilakukannya penelitian mengenai
Struktur Komunitas Makrozoobentos di Sungai Buai Kecamatan Keliling Danau

Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi.

1.3.  Tujuan

Penelitian struktur komunitas makrozoobentos di sungai Buai bertujuan
untuk menganalisis Struktur Komunitas Makrozoobentos yang mencakup
komposisi, kepadatan, Indeks Keanekaragaman, Indeks Dominansi dan Indeks
Kesamaan Komunitas di Sungai Buai Kecamatan Keliling Danau Kabupaten

Kerinci Provinsi Jambi.

1.4. Manfaat

Manfaat dari penelitian Struktur Komunitas Makrozoobentos di Sungai
Buai adalah memberikan informasi dasar mengenai struktur komunitas
makrozoobentos di Sungai Buai untuk dijadikan sebagai data perbandingan dan

lanjutan penelitian di masa mendatang.
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